TEMATIK - Jurnal Teknologi Informasi Dan Komunikasi Vol. 7, No. 2 Desember 2020

MANFAAT APLIKASI TEKNOLOGI 10T DI MASA PANDEMI| COVID-19:
STUDI EKSPLORATIF

Rita Komalasari
Program Studi Manajemen Informatika
Politeknik LP3I Bandung
e-mail: ritakomalasari@plb.ac.id

Abstrak : Revolusi IoT membentuk kembali sistem modern denmenggabungkan
prospek teknologi, ekonomi, dan sosial. Peneliii@nbertujuan untuk menyelidiki
keberlanjutan, toleransi, dan keandalan teknologidebagai solusi dalam menanggapi
pandemi Covid-19. Penelitian bertujuan untuk meaotyorteknologi [oT yang
memungkinkan hasil yang menjanjikan dan potentilkumengidentifikasi kasus Covid-
19, menghilangkan penyebaran, dan mengurangi dangaaddemi pada bidang
pendidikan, bisnis dan kesehatan. Penelitian innggenakan pendekatan penelitian
eksploratif secara kualitatif, dimana tujuannyalaldantuk menggali secara luas sebab-
sebab atau hal-hal yang mempengaruhi terjadinygateslan dipakai manakala belum
diketahui. Penelitian ini akan membantu pembacagpéaeliti untuk memahami 0T dan
penerapannya ke dunia nyata.

Kata Kunci : 10T, pandemi, covid-19, teknologi

1. Pendahuluan

Teknologi telah menjadi solusi yang sangat krusaé@m menjaga kegiatan masyarakat
tetap berfungsi selama pandemi Covid-19. Transdisr besar dapat diamati dalam
kehidupan rutin sehari-hari bersama dengan mening&aketerlibatan perangkat dan
teknologi 10T (Kumar, Tiwari, & Zymbler, 2019). Pggunaan robot, drone dan
pembelanjaan online menggunakan pembayaran nitségliah membantu masyarakat
terutama golongan yang rentan seperti orangtuteristomatisasi yang diaktifkan oleh
loT membantu pekerja untuk memberikan layanan ®igtersaingan pasar yang ekstrem
dan lingkungan bisnis yang dinamis telah memaksasspbaan untuk mengadopsi praktik
canggih untuk mengoptimalkan efisiensi biaya daeragional platform teknologi
informasi mereka (Attaran, 2017).Wabah infeksi Helfaengakibatkan penangguhan
proses pengajaran dan belajar di tingkat pendidiltaggi, perubahan jadwal dan
penurunan kehadiran, menyebabkan hasil ujian yasggectewakan dan dalam jangka
panjang kemungkinan akan berdampak buruk padarlasswa (Marinoni, Van't Land,
& Jensen, 2020). Sistem layanan kesehatan yangifieak Internet of Things (loT)
berguna untuk pemantauan pasien Covid-19 yang, tdpagan menggunakan jaringan
yang saling terhubung (Singh, Javaid, Haleem, & &un2020). Tujuan penelitian ini
adalah untuk menentukan peran teknologi berbasik dalam pelacakan dan
pengendalian dan meninjau arsitektur, platformkapl, dan solusi berbasis IoT industri
yang digunakan oleh pendidikan, kesehatan danshisni

2. Kagjian Pustaka

Kevin Ashton adalah orang pertama yang mengguniskigath Internet of Things (IoT)
pada tahun 1999 (Ashton, 2009) dalam konteks reare) rantai pasokan dengan item
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bertag atau barcoded frekuensi radio (RFID) atatcdoked items (hal-hal) yang
menawarkan efisiensi dan akuntabilitas yang lebgabkepada bisnis.

IoT berada di pusat daaverlapping Internet-oriented (middieware), things oriented
(sensors), dan visisemantic-oriented (knowledge) (Atzori, lera, & Morabito, 2010).
Secara khusus, (i) Berorientasi internet, yang kemen pada paradigma jaringan dan
mengeksploitasi infrastruktur jaringan berbasisulituk mencapai koneksi yang efisien
antara perangkat, dan pada pengembangan protagalnriuntuk memenuhi fungsi lIoT
secara spesifik (ii) berorientasi patiengs, yang berfokus pada objek fisik dan mencari
sarana yang mampu mengidentifikasi dan mengintégrasya dengan dunia virtual
(cyber). dan (iii) berorientasi semantik, yang bjgran untuk memanfaatkan teknologi
semantik, memahami objek dan datanya untuk mewakédnyimpan, menghubungkan,
dan mengelola sejumlah besar informasi yang diberdteh meningkatnya jumlah objek
0T (Atzori, lera, & Morabito, 2010); (Borgia, 2014

Begitu pula dengan inisiatif IEEE 10T yang memlerggota komunitasnya kesempatan
untuk berkontribusi pada definisi loT (IEEE, 202817). Dokumen ini menyajikan dua
definisi, satu untuk skenario skala kecil: "loT kadajaringan yang menghubungkan
‘Things yang dapat diidentifikasi secara unik ke Interfiéings memiliki penginderaan

/ aktuasi dan kemampuanogrammability potensial. Melalui eksploitasi identifikasi dan
penginderaan unik, informasi tentafi@ihgs dapat dikumpulkan dan keadadhihgs
dapat diubah dari mana saja, kapan saja, oleh apd Pefinisi kedua adalah untuk
skenario skala besarnternet of Things adalah jaringan yang mengkonfigurasi sendiri,
adaptif, kompleks yang menghubungkdmings ke internet melalui pemanfaatan
protokol komunikasi standar. Hal-hal yang salindgpidung memiliki representasi fisik
atau virtual di dunia digital, kemampuan pengindaraaktuasi, fituprogrammability
dan dapat diidentifikasi secara unik. Represeriiagsi informasi termasuk identitas,
status, lokasi, atau informasi lain yang relevamga bisnis, sosial, atau pribadi. Hal-hal
yang menawarkan layanan, dengan atau tanpa ingreeamusia, melalui eksploitasi
identifikasi unik, penangkapan dan komunikasi ddém kemampuan aktuasi. Layanan
ini dieksploitasi melalui penggunaan antarmuka aembn tersedia di mana saja, kapan
saja, dan untuk apa pun yang mempertimbangkan keama

lIoT telah muncul sebagai teknologi penting dengplikasi di banyak bidang. loT
memiliki akar dalam beberapa teknologi sebelummsiatem informasiperpasive,
jaringan sensor, dan komputasi tertanam. Istilstieisi 0T lebih akurat menggambarkan
penggunaan teknologi ini daripada Internet of Thin§ebagian besar perangkat 10T
terhubung bersama untuk membentuk sistem bertughasus (Serpanos & Wolf, 2018).

Menggabungkan berbagai perspektif sambil mengungiamtinya, dapat disimpulkan
bahwa, loT adalah hal-hal yang saling terhubungyyaampu merasakan, mengaktuasi
dan berkomunikasi di antara diri sendiri dan derdgaykungan (yaitusmart things atau
smart objects) sambil memberikan kemampuan untuk berbagi infsrrdan bertindak
secara otonom untuk peristiwa dunia nyata / fiséha dlengan memicu proses dan
menciptakan layanan dengan atau tanpa intervensisialangsung (Hassan, 2018).
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3. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan peneliti@plekatif secara kualitatif, dimana
tujuannya adalah untuk menggali secara luas seddsbs atau hal-hal yang

mempengaruhi terjadinya sesuatu dan dipakai mamakelum diketahui. Metode

penelitian eksploratif adalah penelitian yang Gaen untuk memetakan suatu objek
dengan mendalam (Arikunto, 2002).

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitagihdan tataran analisis eksploratif, yang
bertujuan untuk memahami fenomena tentang yangrdiadleh subjek penelitian pada

suatu konteks khusus yang alamiah dan memanfadikamagai metode alamiah

(Moleong, 2008).

4. Analisis

Penggunaan 10T bagi Pendidikan

Di bidang teknologi pendidikan, semua pemangku kepgan perlu mencermati
teknologi yang baru dikembangkan secara konstamfatea mengenai l0T, yang
mengaburkan garis antayaline danoffline. Hal ini menghadirkan peluang dan tantangan
baru untuk mengintegrasikan 10T inovatif ke dalastesn pembelajaran norma&l.ended
Learning (BL) adalah konsep pendidikan yang mampu mengggtamteknologi apa
pun ke dalam kelas tradisional (Norberg, DziubaniMé&skal, A timebased blended
learning model, 2011). Ada banyak istilah dan lkepngang terkait dengan Blended
Learning dalam berbagai nama, termaldykrid, Smart classroom, Smart space, Smart
learning environment, Ubiquitous/ Pervasive computing, Online learning, E-learning,
Distance learning, Learning Management System, Flipped classroom, dIl (Norberg A. ,
2017); (Cockrum, 2017); (Altamimi & Ramadan, 201@Yprberg, Handel, & Odling,
Using MOOC:s at Learning Centers in Northern Swe@éab).

Model Pembelajaran Hibrid didasarkan pada konségkgp@naan secara langsung dan
menggunakan bahasa sederhana untuk memungkinkagajp@endengan mudah
berkomunikasi dan berbagi praktik belajar mengajatam struktur generik dan
formalisasi (Masson, MacNeill, Murphy, & Ross, 2DC8._earning Events Model (LEM)
menyediakan kerangka kerja suara pedagogik untukstawedarkan kegiatan belajar
mengajar dalam struktur yang efisien. 8LEM mendimulbgar ada delapan cara khusus
yang disebut sebagadiearning Events pembelajaran/pengajaran yang dapat dipilih
pengajar atau perancang belajar pada titik manadaleim pengembangan kegiatan
pembelajaran. Masing-masing dari delapasarning Events (Gambar. 1) dinyatakan
dalam istilah ikonografi yang menggambarkan interdlasar pengajar-siswa dan setiap
event dilengkapi dengan daftar kata kerja terkait untktkvétas pengajar dan siswa yang
khas.
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[ The 8 Learning Events

Qoo

Gambar 1. & earning Events

Smart classroom didefinisikan sebagai ruang kelas yang dilengkapigan komputer dan
peralatan audio-visual yang memungkinkan guru umbgkiggunakan berbagai media
(Phoong, Phoong, Moghavvemi, & Sulaiman, 2019jart classroom menciptakan
lingkungan interaktif yang meningkatkan minat dateklibatan siswa dalam belajar di
dalam kelas. Ini akan menyederhanakan konsep yarigj Isagi siswa untuk
memvisualisasikan tanpa menggunakan teknologi, ¥&ngudian akan meningkatkan
pembelajaran dan kinerja akademik (Chachra, 20Bart classroom memungkinkan
siswa untuk mengatur laju studinya sendiri, intefaknendorong untuk berkolaborasi,
mendorong kreativitas, dan siswa dapat menggungatal web untuk mencari
informasi (Kumari & Denisia, 2013); (Malik & Shanly2017).

Ubiquitous learning environments, dilengkapi dengan perangkafbiquitous dan
mengeksploitasi teknologibiquitous dapat mendorong keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, tanpa memerlukan perhatian aktif asidwiquitous learning dapat
mengaitkan pembelajaran dengan situasi pembelajamteningkatkan efektivitas dan
efisiensi sistem pendidikan (Marinagi, SkourlasB&lsis, 2013)Ubiquitous learning
environments didukung oleh teknolodibiquitous komputasi seluler termasuk perangkat
seluler, perangkat komputer tertanam seperti GB$,RFID dan sensopads, dan
badges, serta jaringan sensor nirkabel.

Kerangka kerja modd@lended Learning dapat diterapkan di lingkungan kelas, penelitian
(Siripongdee, Pimdee, & Tuntiwongwanich, 2020) rmermimbangkan untuk
mengadaptasi kerangka kerfmart Learning Environments (Hwang, 2014), yang
mencakup 1) modul pendeteksi status pembelajaranm@dul evaluasi kinerja
pembelajaran, 3) modul tugas pembelajaran adaptiinodul konten pembelajaran
adaptif, 5) modul dukungan pembelajaran pribadsd&@) set database yang diperlukan
untuk mengumpulkan dan menjaga portofolio pembelajayang diperlukan, materi
pembelajaran, bank soal, alat, dan basis pengetadatabase ini memiliki hubungan
dengan semua modul sebelumnya, dan 7) mesin isfaratuk menentukan nilai tugas,
strategi, dan alat yang mungkin digabungkan. Dakamangka kerja ini, antarmuka
pengguna memiliki minimal 2 peran pengguna (gurusiswa), dan terdiri dari 6 modul
dan satu set database: 1) modul pendeteksi statutsgbajaran, yang mendeteksi konteks
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ruang kelas (misalnya, suara dan suhu) dan korgekadi (misalnya, gerakan dan
lokasi) dari perangkat digital berbasis loT. Datatieks ini akan dikumpulkan dalam
database portofolio, dan status akan dilaporkah alarmuka pengguna; 2) modul
evaluasi kinerja pembelajaran, yang mengumpulkan rdangevaluasi kinerja semua
siswa dari tes, latihan, atau dengan pengamataduMoi dapat menggunakan item
pengujian dari database bank pengujian untuk mehgasi kinerja berdasarkan data
portofolio; 3) modul tugas pembelajaran adaptifhgyaenetapkan tugas pembelajaran
adaptif kepada setiap siswa berdasarkan kinerjasi@dns pembelajaran mereka. Modul
ini dapat menggunakan lembar pelajar dan databaserinuntuk mempertimbangkan
tugas adaptif untuk setiap siswa; 4) modul konteamlipelajaran adaptif, yang
menyediakan materi pembelajaran adaptif kepadapsstswa berdasarkan kebutuhan
mereka. Modul ini dapat menggunakan database ambelajaran; 5) modul dukungan
pembelajaran pribadi, yang memberikan dukungan pkjasan untuk membina setiap
siswa berdasarkan kebutuhan belajar mereka. I@tdapnggunakan profil pelajar, dan
6) mesin inferensi, yang memiliki basis pengetahuamuk memproses dan
mempertimbangkan nilai tugas, alat, atau stratexgiljelajaran kandidat, serta kombinasi
yang mungkin. Hasil ini ditunjukkan pada Gambar 2.
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Sumber : (Siripongdee, Pimdee, & Tuntiwongwanid@2®
Gambar 2. Kerangka Kerja Model Blended LearninggdenTeknologi berbasis 10T

Model pengajaraflipped classroom didefinisikan secara sehari-hari sebagai salah sat
di mana kegiatan yang secara tradisional dilakuiah siswa di luar kelas (misalnya,
mempraktikkan pemecahan masalah) dipindahkan keksks, sedangkan apa yang
secara tradisional dilakukan di kelas (misalnyaspekitori, pengajaran transmisi
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informasi) dilakukan di luar dan sebelum kelas (R&8aele, 2019). Dalam modiilpped
classroom, pengiriman konten biasanya diperoleh melalui @idaline yang disiapkan
oleh guru atau pihak ketiga. Siswa menonton videstruksional singkat sendiri untuk
memulai proses pembelajaran sebelum masuk keldsinHdapat memainkan peran
positif dalam reorientasi perhatian siswa terhadgmmbelajaran (Abuhmaid &
Mohammad, 2020).

Penggunaan 10T bagi Bisnis

loT dapat mengubah bisnis dengan mengotomatiskaseprmulai dari manajemen
inventaris hingga robotika hingga otomatisasi, nimemgat waktu, dan uang (Jones &
Graham, 2020). IoT dapat memberikan manfaat yagrgfiian bagi usaha kecil dengan
mengotomatiskan tugas-tugas dasar seperti manajenvemtaris atau pengadaan
(Goodman, 2018). Memasukkan tag RFID (identifikbgkuensi radio) ke dalam
inventory memungkinkan untuk proses pelacakan produk mudai shat produksi,
pengemasan, pengiriman, hingga penjualan ritelraece@l time. Ini memberikan
informasi kepada pengecer di mana barang dagangeekansetiap saat serta mencegah
hilangnya barang, sambil mengotomatiskan akuntiarsipengisian ulang.

Sumber : www. Cisco.com

Gambar 3Radio Freguency Identification (RFID) tag

Kantor mana pun dapat menggunakan monitor pintaukurkontrol suhu dan
pencahayaan untuk menghemat biaya energi. Redtecdrdapat menggunakan sensor
untuk memantau suhu makanan dan tanggal kedaluwansia meningkatkan keamanan
pangan. Contohnya adalah sensor Atm'O yang mengukwr, kelembaban relatif, dan
tekanan atmosfer di luar ruangan dan di lingkungaustri, dan mengirimkan data
melalui jaringan radio frekuensi publik atau pribé@ambar 4), Sensor suhu jarak jauh
didedikasikan untuk pengukuran suhu di bangunaanguyang dikendalikan suhu,
menara pendingin, dan mengirimkan data melalungam radio publik atau pribadi
(Gambar 5).

B
L
T

Gambar 4. Sensor Atm'O
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Sumber : https://www.nke-watteco.com

Gambar 5Probe remote temper ature sensor

Sensor juga digunakan untuk meningkatkan keselampaékerja melalui perangkat
wearables yang dapat melacak tanda-tanda vital, faktor imgjan, kualitas udara di
lingkungan yang tidak aman dan banyak lagi.

Keuntungan utama dari Internet of Things yang bapkk pada bisnis adalah
(Angelova, Kiryakova, & Yordanova, 2017):

a.

b.

Komunikasi - Internet of Things menyediakan konglesimanen dan pertukaran
data antara perangkat dan pengguna yang terhubung.

Kontrol dan otomatisasi - Semua konsumen Interh€himgs (pengguna dan bisnis)
melalui aplikasi yang diinstal pada perangkat selatereka seperti ponsel, tablet,
dil dapat mengontrol perangkat pintar dari jarakhjamenyesuaikan metrik yang
berbeda, dan memilih opsi tertentu. Dalam banysdug, sistem mengirim pesan
otomatis dan peringatan atau mengambil tindakan.

Penghematan biaya (waktu, sumber daya, uang) -Kigitas dan komunikasi cepat
di antara perangkat mengurangi waktu respons deg#ekerja manusia, sehingga
meningkatkan produktivitas dan efisiensi.

Pengalaman konsumen — Gagasan Internet of Things kdaektivitas objek
cenderung meningkatkan kualitas hidup dan memudahkanggunaan perangkat
dan sistem pintar yang memiliki unsur interaktigitdan gamifikasi membuat
pengguna lebih aktif dan membuat mereka merasaadiidbggian dari ekosistem ini,
menciptakan pengalaman yang lebih balik.

Peluang pendapatan yang lebih besar - Penetrasidaia fenomena Internet of
Things di semua bidang kehidupan memungkinkan @dwntuk menawarkan
perangkat yang lebih cerdas, memperluas ke pasadba mengembangkan produk
baru yang akan menghasilkan pendapatan besar
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Sumber : (Attaran, 2017)

Gambar 6. Dampak loT Terhadap Dunia Bisnis
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Keuntungan penggunaan aplikasi IoT dalam IndusitaiR adalah sebagai berikut:

a. Perkiraan pesanan yang andal dan akurat

b. Posisi produk yang lebih baik di rak

c. ldentifikasi pemalsuan yang ditingkatkan, predpesncurian, dan penarikan kembali
yang lebih cepat

d. Amazon Go- toko serba ada yang tidak memiliki regjsidak ada checkout mandiri,
dan tidak ada garis

e. Pengoptimalan inventaris

f. Optimalisasi tata letak fasilitas

g. Manajemen hubungan pelanggan

Keuntungan penggunaan aplikasi IoT dalam Indusamidaktur adalah sebagai berikut:

a. Kamera yang dipasang di sepanjang lini produksigukar jumlah komponen dalam
tempat sampah dan sistem manajemen persediaara sgoaratis menempatkan
pesanan pasokan untuk mengisi ulang kontainer

b. Prediksi kapan peralatan sedang perlu diperbarki.dapat mengurangi biaya

pemeliharaan sebesar 40% dan memangkas waktu yaegfitidak direncanakan

sebesar 50%

Membantu meningkatkan kinerja mesin, memperpanppaga hidup dan belajar

bagaimana mesin dapat didesain ulang untuk melakeké banyak lagi pekerjaan.

Tag RFID digunakan untuk mengoptimalkan penggumiaaninventaris peralatan

Desain berbasis penggunaan dan analitik pra-pemual

Menambahkan kecerdasan ke proses manual

Peningkatan visibilitas ke dalam kebutuhan pelangga

Pelacakan aset yang akurat dan tepat waktu

Dalam konteks industri tersebut di atas, proyek dplikasi 10T berkembang dalam

manufaktur, rantai pasokan, pengawasan, dan g&widice, 2016).

o

S ~oo

Penggunaan 10T bagi Kesehatan

loT memungkinkan mengintegrasikan perangkat fiaikgymampu terhubung ke Internet
dan menyediakan statweal-time kesehatan pasien ke dokter. Penyakit kronis seperti
diabetes, jantung, tekanan darah merupakan maseabiasa dalam tingkat ekonomi
dan sosial dunia. 10T juga dapat menyediakan platfpang memungkinkan lembaga
kesehatan masyarakat untuk mengakses data untukamteampandemi Covid-19
(Kumar, Kumar, & Shah, 2020). Teknologi digitadi isangat saling terkait: proliferasi
IoT (misalnya, penggunaan perangkat dan imsn) di rumah sakit dan Kklinik
memfasilitasi pembentukan ekosistem digitelng sangat saling berhubungan,
memungkinkan pengumpulan data real-time pada skam kemudian dapat digunakan
oleh Al dan sistem deep learning untuiemahami tren perawatan kesehatan,
memodelkan asosiasi risiko dan memprediksi hasilgoiksaan (Komalasari, 2020).

Dalam konteks Covid-19, Perangkat/aplikasi IoT yalnaktifkan/ditautkan digunakan

untuk menurunkan kemungkinan penyebaran Covid-18ad& orang lain dengan

diagnosis dini, memantau pasien, dan protokol @eteémulihan pasien (Nasajpour, et
al., 2020). Deteksi dan diagnosis dini dapat mealgkln lebih sedikit infeksi dan,

sebagai hasilnya, layanan kesehatan yang lebihupdilk pasien yang terinfeksi.
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Teknologi wearable dapat didefinisikan sebagai koagi elektronik dengan apa pun
yang dapat dikenakan. Definisi yang disajikan olg@luniper research, 2019)
menggambarkannya sebagai teknologi komputasi yaegduokung aplikasi yang
menerima dan memproses input sementara merekaaftkkeatau menempel pada tubuh
seperti pita, kacamata, dan jam tangan. Perangkat gapat dikenakan secara cerdas ini
dirancang untuk tujuan yang berbeda di berbagaiaffoiseperti perawatan kesehatan,
kebugaran, gaya hidup, dan sebagainya.

o B \°
| 3 ®
- ¥ Easa .

(a) Tempdrop (b) Ran’s Night

\_%@.!5“

(c) iFever (d) iSense

Sumber: (T, Huang, & Togawa, 2018)
Gambar 7.Wearable smart thermometers

Selama pandemi Covid-19, menggunakan helm pintag ylapat dikenakan dengan
kamera termal telah terbukti lebih aman dibandingkiengan senjata termometer
inframerah karena interaksi manusia yang lebihakn@ohammed M. , et al., 2020).
Dalam perangkat ini, ketika suhu tinggi terdetekeh kamera termal pada helm pintar,
lokasi dan gambar wajah orang tersebut diambil &éghera optik. Kemudian, mereka
dikirim ke perangkat seluler yang ditetapkan denglanm seperti yang ditunjukkan di
Gambar 8 berupa Helm pintar yang menangkap suhggoeakan kamera termal dan
optik.

Optical

Thermal
Camera

Camera

Y @

Notify High Body
Temperature and
Detected Face

Sumber : (Abdulrazagq, et al., 2020)
Gambar 9Smart helmet

Jenis perangkat wearable lainnya adalah kacamatarpberbasis 10T seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 10. Dibandingkan dengajatsetermometer, kacamata pintar
memiliki interaksi manusia yang lebih sedikit.
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Sumber : (Mohammed M. N., et al., 2020)
Gambar 10Smart glasses

Teknologi drone dapat mengurangi interaksi mandaradapat menjangkau lokasi yang
sulit diakses (Chamola, Hassija, Gupta, & Guiz&@i20). Drone pencitraan termal
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11 dirancafngkumenangkap suhu orang-orang
di keramaian dan dapat digunakan dalam fase diggaosil.

- A
D TR N
o V\\
-5k |
| v
— Y M

Sumber : (Pennic, 2020)
Gambar 11Unmanned aerial vehicles (UAV) drone berbasis 10T

Menggunakan robot yang terkait dengan 10T untuk bsertu diagnosis dini tanpa
interaksi manusia, robot otonom dapat membantaherg di semua fase Covid-19. Pada
tahap pertama, dapat membantu proses diagnosiswrdengngumpulkan sampel swab
tenggorokan dari pasien dengan keuntungan menctgfamedis berisiko (kontak dekat
dengan pasien)

@ Activation @ Swabbing

Patient will latch his The nosepiece moves
nostril firmly onto the slightly upwards to widen
disposable nosepiece. the nostril, and the swab
When ready, he will will extend and rotate
activate the robot safely and gently through
by using his chin the patient's nose to the

to push a button.

back of the nasal cavity.

Nasal
cavity

& J

.

_i‘;ﬁ‘ 7

Sumber : (NCCS, 2020)
Gambar 11Nasal Svab Robot
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Tombol loT yang diaktifkan dapat mengirim pembédritan otomatis, andal, tepat waktu,
atau memicu tugas saat ditekan. Di rumah sakitbtdhoT mungkin merupakan metode
yang efisien, intuitif, dan dapat diskalakan untngngotomatiskan tugas rumah sakit
yang berulang dan umum dan memberikan wawasarimeltentang operasi rumah

sakit harian. Misalnya, tombol IoT dapat dikonfigsir untuk mengirimkan pesan ke
rumah tangga, manajer perawat, dan administratdelabe keluarnya pasien,

mengoordinasikan proses pergantian tempat tidug ydisien sambil merekam setiap
langkah proses. Data yang direkam ini kemudiantddipaalisis untuk mengidentifikasi

peluang peningkatan proses lebih lanjut. (Chail.e2018)

Customizable logo Unique identifier code

Status indicator light Push button Integrated battery

Gambar 12Internet of Things (10T) button. Uang koindigambarkan untuk skala

Firewall Firewall

T
-y » E‘——jﬂ‘ Page notification
Transmission

bl e Text notification
- _» —
% ’ K Email notification
Server:

Maintains rules ¥, * 2
that execute after — » %+ @ # APl Integration
button press as & *

well as event logs

Network

loT Button Press

Gambar 13. Skema alur proses dari tombol Interh&hmgs (1oT).
API: antarmuka pemrograman aplikasi.

Aplikasi smartphone diaktifkan dengan IoT menggunakan informasi sep&lobal
Positioning System (GPS) danGeographic Information System (GIS) untuk pelacakan
tujuan telah banyak digunakan selama pandemi CQOMIDuntuk meningkatkan
kesempatan mendeteksi orang yang terinfeksi (khra@dd@soulmalf, 2017).

Smartphone A
(confirmed infected)

trace Contact
Compute P i
< ? P
correlation p,p ~Lap >’0,

E A M,MW@J " l

Smartphone B
(susceptible)

Sumber : (S, Kuk, & Kim, 2019)
Gambar 14. Pelacakan kontak berbasis magnetonmesetphone dan jarak sosial
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5. Kesimpulan dan Saran

Covid-19 dianggap sebagai krisis kesehatan damatglobal. Pembatasan kegiatan
yang diberlakukan dalam menanggapi pandemi COVIRelth berdampak buruk pada
banyak bisnis, pasar, ekonomi, masyarakat, damiphn kita. Konsekuensi penuh bagi
kesehatan, sosial, dan ekonomi masyarakat dariepanicii dan pembatasan kegiatan
akan memakan waktu untuk sepenuhnya kembali sesgentila; namun, terdapat upaya
berkelanjutan dalam penelitian dan komunitas irdusittuk memanfaatkan teknologi
uang berguna mendeteksi, mengobati, dan melacak wittuk mengurangi dampaknya.
Pada penelitian ini, penulis meninjau teknolodiagrioT dan implementasinya di bidang
pendidikan, bisnis dan kesehatan. Teknologi lo@ bangat efisien untuk bertahan pada
pandemi ini, tetapi juga tidak kalah penting adalatuk mempertimbangkan kemanan
privasi data. Dengan menerapkan teknologi loT dermar dengan cara yang aman,
lebih banyak masyarakat dapat dengan leluasa lisipasi dalam menggunakan
perangkat IoT.
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